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ABSTRAK 

 
 

Nama   : Jihan Nabilah 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul   : Hubungan Pengetahuan Orang Tua Terhadap 
Penggunaan APD Dalam Mencegah Penyakit 
ISPA Pada Anak di Rumah Sakit Muhammdiyah 
Palembang 
 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit menular yang masih 
menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia, khususnya pada anak-anak. Salah 
satu upaya pencegahan penularan ISPA adalah melalui penggunaan Alat Pelindung 
Diri (APD), seperti masker. Peran orang tua sangat penting dalam mendampingi 
dan membimbing anak untuk menerapkan perilaku pencegahan, yang sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan orang tua tentang ISPA dengan peran 
dalam pencegahan penularan melalui penggunaan APD pada anak di Rumah Sakit 
Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
desain cross-sectional. Sampel sebanyak 58 orang tua dengan anak penderita ISPA 
usia 6–12 tahun yang dirawat di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, 
dan data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan yang baik tentang ISPA (56,9%) dan penggunaan masker 
(74,1%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan orang tua dengan peran mereka dalam pencegahan penularan ISPA 
melalui penggunaan APD pada anak (p = 0,001). Terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan orang tua tentang ISPA dan penggunaan APD 
terhadap peran dalam mencegah penularan ISPA pada anak. Edukasi dan promosi 
kesehatan kepada orang tua sangat penting untuk menekan angka kejadian ISPA. 

Kata kunci: ISPA, pengetahuan orang tua, peran pencegahan, alat pelindung diri, 
masker. 
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ABSTRACT 
 
 

Name   : Jihan Nabilah  

Study Program : Kedokteran 

Title   : The Relationship Between Parental Knowledge 

and the Use of Personal Protective Equipment 

(PPE) in Preventing Acute Respiratory Infections 

in Children at Muhammadiyah Palembang 

Hospital 

 
 

Acute Respiratory Infection (ARI) remains a major public health problem in 
Indonesia, particularly among children. One of the preventive measures against 
ARI transmission is the use of personal protective equipment (PPE), such as masks. 
The role of parents is crucial in guiding children to adopt preventive behaviors, 
which is strongly influenced by their level of knowledge. This study aims to 
determine the relationship between parents' knowledge about ARI and their role in 
preventing transmission through the use of PPE in children at Muhammadiyah 
Hospital Palembang. This is a quantitative study with a cross-sectional design. The 
sample consisted of 58 parents of children aged 6–12 years diagnosed with ARI and 
treated at Muhammadiyah Hospital Palembang. Respondents were selected using 
purposive sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed using 
the Chi-Square test. Most respondents had good knowledge about ARI (56.9%) and 
mask use (72.4%). Statistical analysis showed a significant relationship between 
parents’ knowledge and their role in preventing ARI transmission through the use 
of PPE in children (p = 0.001). There is a significant relationship between the level 
of parental knowledge about ARI and their role in preventing transmission through 
the use of PPE in children. Health education and promotion efforts targeting 
parents are essential to reduce the incidence of ARI. 

 

Keywords: ARI, parental knowledge, preventive role, personal protective 
equipment, masks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) lebih sering terjadi pada anak- 

anak yang berusia antara 6 dan 23 bulan. Anak usia sekolah juga merupakan 

masa yang rawan terhadap berbagai macam penyakit. Hal ini terjadi karena 

sistem kekebalan tubuhnya belum benar-benar terbentuk (Sagala, 2021). 

Anak usia sekolah 6-12 tahun merupakan masa yang rawan terhadap 

berbagai macam penyakit. Hal ini terjadi karena sistem kekebalan tubuhnya 

belum benar-benar terbentuk, salah satu penyakit yang sering terjadi pada 

anak usia sekolah adalah Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

(Sagala,2021). Beberapa faktor yang perlu diperhatikan terkait ISPA adalah 

jenis kelamin, usia balita, status gizi, berat lahir balita, suplementasi vitamin 

A, lamanya menyusui, pendidikan ibu, pendapatan keluarga, kepadatan 

penduduk, paparan rokok, serta pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu 

tentang ISPA. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa ISPA 

menjadi penyebab 20% kematian bayi dan sekitar 30 hingga 70 kali lebih 

banyak di negara miskin daripada di negara kaya. Sekitar 450.000 bayi 

meninggal setiap tahun di Indonesia, dan ISPA menyumbang 33,33% dari 

kematian mereka (Republik Indonesia, Kementerian Kesehatan, 2020). 

ISPA adalah penyakit yang sering menyerang anak-anak. Balita di 

Indonesia rata-rata mengalami batuk dan pilek tiga hingga enam kali 

setahun. Di Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 

2018) menunjukkan; prevalensi ISPA nasional: 9,3% (13 provinsi di atas 

angka nasional). Riset Kesehatan Dasar (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018) menunjukkan prevalensi penyakit ISPA sebesar (4,4%) 

dengan karakteristik penduduk yang mengalami ISPA tertinggi pada 

rentang usia 1-5 tahun (25,8%). Provinsi yang termasuk dalam lima besar 
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ISPA tertinggi adalah Papua, Bengkulu, Papua Barat, Nusa Tenggara 

Timur, dan Kalimantan Tengah (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). 

Jumlah penderita ISPA di Sumsel dari Januari hingga Juni 2019 

mencapai 274.502 orang. Jumlah tertinggi tercatat pada bulan April, dengan 

54.409 korban, diikuti oleh Februari dengan 50.837 korban, Januari dengan 

44.142 korban, Mei dengan 40.459 korban, dan Juni dengan 30.418 korban. 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

(2022), ada 32.336 kasus ISPA yang dilaporkan. Menurut laporan program 

pengendalian ISPA Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2021, ada 

14.256 kasus ISPA pada balita di Kota Palembang. Dari 4.303 anak di 

Kecamatan Kalidoni, 722 anak (16,8%) terdiagnosis ISPA, menjadikan 

Kecamatan Kalidoni kecamatan dengan jumlah kasus tertinggi. Kejadian 

ISPA pada tahun 2012 sebesar 8,4%, 2013 sebesar 8,2%, dan 2014 sebesar 

9,7% (RSMP MR, 2014). ISPA umumnya ditularkan melalui droplet yang 

keluar dari hidung atau bibir pasien saat mereka batuk atau bersin. Selain 

itu, penularan dapat terjadi melalui kontak udara jarak dekat atau sentuhan 

(termasuk kontaminasi tangan oleh sekresi saluran pernapasan, hidung, dan 

mulut) selama aktivitas yang berkaitan dengan saluran pernapasan (Aprilla 

et al., 2019). Sangat penting untuk tidak mengabaikan pengendalian dan 

pencegahan infeksi untuk mencegah penularan. Masker adalah alat 

pelindung diri (APD) yang melindungi mulut, hidung, dan wajah dari 

infeksi yang menyebar melalui udara, droplet, atau cipratan cairan tubuh 

yang terkontaminasi. Penggunaan masker dapat membantu mencegah ISPA 

(Trossman, 2016). Cara lain yang dapat dilakukan orang tua untuk 

menghentikan penyebaran ISPA adalah imunisasi. Ada vaksin untuk tiga 

jenis virus flu utama, dan vaksin ini diubah setiap tahun untuk mengurangi 

kemungkinan virus mengembangkan kekebalan terhadapnya. Menjaga 

sistem kekebalan tubuh dengan menjalani gaya hidup sehat, seperti makan 

makanan bergizi seimbang dan tidur yang cukup, adalah strategi penting 

lainnya untuk menghentikan penyebaran ISPA. Menjaga sistem kekebalan 

tubuh melalui gaya hidup sehat, seperti mengonsumsi makanan bergizi 
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seimbang dan tidur yang cukup, adalah cara penting lainnya untuk menjaga 

sistem kekebalan tubuh. 

Tiga hal yang umumnya dikaitkan dengan peningkatan risiko ISPA: 

variabel lingkungan, faktor khusus anak, dan faktor perilaku. Ventilasi 

rumah, kepadatan hunian, dan polusi udara dalam ruangan merupakan 

contoh faktor lingkungan. Faktor khusus pada satu anak meliputi usia (6– 

12 bulan atau balita), berat badan lahir, kondisi kesehatan (termasuk vitamin 

A dan gizi), dan riwayat imunisasi. Teknik pencegahan dan penanganan 

ISPA pada bayi baru lahir serta keterlibatan proaktif keluarga dan 

masyarakat dalam menangani ISPA merupakan contoh variabel perilaku 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
   Bagaimana hubungan pengetahuan orang tua terhadap penggunaan APD 

dalam mencegah penyakit ISPA pada anak di Rumah Sakit Muhammdiyah 

Palembang 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan orang tua terhadap penggunaan 

APD dalam mencegah penyakit ISPA pada anak di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan orang tua tentang ISPA pada anak 

di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang.  

2. Mengetahui pengetahuan orang tua dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada anak. 
3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan orang tua tentang 

ISPA dengan penggunaan APD pada anak.
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan pembelajaran mengenai pengetahuan orang tua 

tentang ISPA terhadap penggunaan APD pada anak. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai pengetahuan orang tua tentang ISPA terhadap 

penggunaan APD pada anak. 

 
1.4.2 Manfaat Praktisi 

   Dapat dijadikan sumber informasi bagi masyarakat dan 

pembaca mengenai pengetahuan orang tua tentang ISPA terhadap 

peran pencegahan APD pada anak. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pengetahuan, persepsi, dan partisipasi masyarakat dalam 

pentingnya pencegahan penularan ISPA melalui penggunaan alat 

pelindung diri (APD). 

 
1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Jenis 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

Sharpone 
dkk, 2023 

Hubungan Lingkungan 
Fisik Dan Peran Orang 
Tua Terhadap Kejadian 
Ispa Pada Balita 

Cross 
Sectional 

Menunjukkan bahwa 
kepadatan hunian tidak 
berhubungan dengan 
penyakit ispa pada balita 
(p=1,000), ventilasi 
rumah tidak berhubungan 
dengan penyakit ispa 
pada balita (p=0,678), dan 
peran orang tua tidak 
berhubungan dengan 
penyakit ispa pada balita 
(p=1,000).  dapat 
disimpulkan  bahwa 
ventilasi, kepadatan 
hunian, dan peran orang 

                             tua  tidak  berhubungan  
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   dengan penyakit ispa 
pada balita. 

Luhukay 
dkk, 2018 

PeranKeluarga Dalam 
Penanganan Anak 
Dengan Penyakit Ispa 
Di RSUD Piru. 

kualitatif Pengetahuan partisipan 
tentang penyakit ISPA 
pada balita bahwa 
penyakit ISPA adalah 
penyakit batuk, flu, dan 
demam biasa, yang 
disebabkan  karena 
kondisi cuaca yang sering 
berganti-ganti. Saat di 
rumah keluarga 
memberikan beberapa 
perlakuan khusus kepada 
anak dengan penyakit 
ISPA yaitu menggosokan 
minyak kayu putih, 
menjaga kebersihan diri 
anak, dan lingkungan 
sekitar tempat tinggal, 
dengan harapan agar anak 
cepat sembuh dan dapat 
beraktifitas seperti anak- 
anak yang lain. 

Weni dan 
sari 2023 

Hubungan 
Pengetahuan  Dan 
Sikap Ibu Dengan 
Kejadian Ispa Pada 
Balita Di Puskesmas 
Andalas Padang 
Tahun 2023 

Cross 
Sectional 

Berdasarkan data dan 
hasil yang ditemukan 
bahwa dari 96 responden 
proporsi kejadian ISPA 
lebih banyak pada 
responden dengan tingkat 
pegetahuan rendah 
(68,9%) dibandingkan 
dengan    pengetahuan 
tinggi (25,5%).uji 
statistik Chi Square 
didapatkan nilai p value = 
0,000 yang berarti ada 
hubungan yang bermakna 
antara  hubungan 
pengetahuan dengan 
kejadian ISPA pada balita 
di Puskesmas Andalas 
Padang Tahun 2023. 
Proporsi kejadian ISPA 
lebih banyak pada 
responden dengan sikap 
negatif   (89,1%) 
dibandingkan dengan 
sikap  positif  (6,0%). 
Berdasarkan dari uji 
statistik   Chi   Square 
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didapatkan nilai p value = 
0,000 yang berarti ada 
hubungan yang bermakna 
antara hubungan sikap 
dengan kejadian ISPA 
pada balita di Puskesmas 
Andalas  Padang  Tahun 

 2023.  
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